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ABSTRAK

ANALISIS KEBUTUHAN APLIKASI DALAM MENINGKATKAN
PENCATATAN DAN PELAPORAN UJI KINERJA KENDARAAN UNIT
PKP-PK DI BANDARA

Oleh:

ROBERT PANDU WIRATAMA PUTRA
NIT. 55232110022
PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN PEMADAM
KEBAKARAN PENERBANGAN
PROGRAM DIPLOMA TIGA

Untuk memastikan keselamatan di bidang penerbangan, unit PKP-PK
memerlukan kendaraan yang kinerjanya telah teruji dan dapat beroperasi secara
efektif di bandara. Saat ini, pencatatan dan pembuatan laporan hasil uji kinerja
kendaraan di Bandara Internasional Yogyakarta dilakukan secara manual, yang
memerlukan waktu dan proses yang panjang schingga berpotensi menyebabkan
kesalahan data dan kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi
kebutuhan @gllikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelapor&)uji kinerja
kendaraan unit PKP-PK di Bandara Internasional Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus padgggtudi kasus di lingkungan
operasional bandara. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam dengan personel PKP-PK yang terlibat langsung
dalam proses uji kinerja, serta studi literatur terkait pada kajian penelitian yang
relevan. Data dianalisis menggunakan penffkatan kualitatif untuk
mengidentifikasi tantangan dalam proses pencatatan dan pembuatan laporan yang
saat ini masih menggunakan sistem manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi efektif dalam meningkatkan akurasi, efisiensi waktu, dan
manajemen data selama proses uji kinerja kendaraan. Meskipun unit PKP-PK
telah melaksanakan pengujian berkala sesuai dengan prosedur yang ditetapkan,
sistem manual saat ini rentan terhadap risiko kesalahan dan kehilangan data.
Implikasi dari penelitian ini menyoroti urgensi implementasi teknologi modern
dalam meningkatkan integritas operasional di era Society 5.0, di mana integrasi
teknologi menjadi krusial untuk mengoptimalkan efektivitas operasional dan
mengurangi potensi kesalahan manusia dalam lingkungan kerja yang kritis seperti
bandara.

Kata kunci: Unit PKP-PK, Aplikasi, Uji kinerja kendaraan




ABSTRACT

ANALYSIS OF APPLICATION NEEDS IN IMPROVING THE RECORDING
AND REPORTING OF VEHICLE PERFORMANCE TESTS OF PKP-PK
UNITS AT AIRPORTS

By:

ROBERT PANDU WIRATAMA PUTRA
NIT. 55232110022

AVIATION FIRE AND RESCUE
STUDY PROGRAM

To ensure safety in the aviation sector, PKP-PK units require vehicles whose
performance has been tested and can operate effectively at airports. Currently,
recording and making reports on vehicle performance test results at Yogyakafgg)
International Airport is done manually, which requires a long g and process so
that it has the potential 1o cause data errors and data loss. This study aims to
analyze the use of applications in improving the recording and reporting of R&¥P-
PK unit vehicle performance tests at Yogyakarta International Airport. This
research uses a qualitative approach with a focus on case studies in the
operational environment of airports. The research method involves data collection
through observation, in-depth interviews with PKP-PK personnel who are directly
involved in the performance test process, and related literature studies on relevant
research studies. The data was analyzed using a qualitative approach to identify
challenges in the ibcess of recording and creating reports that currently still use
manual systems. The results show that the use of the application is effective in
improving accuracy, time efficiency, and data management during the vehicle
performance test process. Although the PKP-PK unit has carried out periodic
testing in accordance with established procedures, the current manual system is
susceptible to the risk of errors and data loss. The implications of this study
highlight the urgency of implementing modern technology in improving
operational integrity in the Society 5.0 era, where technology integration is
crucial to optimize operational effectiveness and reduce the potential for human
error in critical work environnients such as airports.

Keywords: ARFF unit, Application, Vehicle performance testing




BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transportasi berperan sangat penting dan strategis dalam mendorong, mendukung,
serta menunjang berbagai aspek kehidupan (Benned et al., 2020). Karena besarnya
perairan yang memisahkan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari wilayahnya
yang sangat begitu luas, membuat sarana transportasi udara semakin krusial. Salah
satu moda transportasi yang terhubung dengan lokasi-lokasi dengan waktu
perjalanan yang relatif lebih cepat adalah transportasi udara. Bandar Udara
sebagai penyedia jasa bagi masyarakat untuk menggunakan transportasi udara
sebagai pilihan yang tepat bagi melakukan perjalanan jarak jauh. Salah satu
BUMN di Indonesia yang membidangi pelayanan lalu lintas udara dan
administrasi kebandarudaraan adalah PT Angkas a 1. Bandara Internasional
Yogyakarta merupakan Bandara yang di kelola oleh PT Angkasa Pura I yang

berlokasi di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta (Rahman & Fakhrudin, 2022).

Gambar I. 1 Bandara Internasional Yogyakarta

dang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, menjelaskan bahwa

Bandar Udara adalah area di darat dan/atau di perairan yang dipergunakan sebagai
tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik dan turunnya penumpang,
bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi,

yang di lengkapi dengan fasilitas-fasilitas seperti fasilitas keselamatan dan




keamanan penerbangan, fas&itas pokok dan fasilitas penunjang. Berdasarkan PM
95 Tahun 2021 mengenai peraturan keselamatan penerbangan sipil bagian 139
tentang Aerodrome, men&askan bahwa pihak penyelenggara Bandar Udara wajib
menyediakan pelayanaH‘KP-PK sesuai standar yang berlaku. PR 30 tahun 2022
menyatakan bahwa Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kebakaran (PKP-PK) yang selanjutnya disebut PKP-PK adalah unit bagian dari
penanggulangan keadaan %urat. Tugas dan fungsi Unit PKP-PK adalah untuk
menyelamatkan jiwa dan harta benda dari suatu Pesawat Udara yang kejadian
(incident) ataun kecelakaan (accident) di Bandar Udara. Untuk mengutamakan
keselamatan penerbangan, unit PKP-PK dibutuhkan kendaraan yang telah Eruji
kinerja nya untuk beroperasi di bandara maupun di sekitarnya agar dapat
mencapai response time dan dilengkapi dengan bahan pemadam api berupa air,
bahan busa (foam concentrate) dan jenis tepung kimia kering (dry chemical

powder) serta peralatan pendukung operasi pertolongan dan pemadam kebakaran.

Berdasarkan sejumlah kecelakaan penerbangan, sangat penting untuk
mempersiapkan dan mengelola situasi pasca kecelakaan untuk mengurangi
dampak insiden. Dilansir dari Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Indonesia yang di tulis oleh (A. Ardiansyah & Albanna, 2022) insiden terjadi di
Bandar Udara Adi Soemarno pada senin, tanggal 24 Mei 2021 pukul 07 45 WIB,
kendaraan utama Foam Tender Type 11 mengalami mogok saat sedang siaga 2 di
area beginning runway 08 pada incident kecelaka%yang terjadi pada pesawat
maskapai Silk Air yang menimbulkan asap dan percikan api di bagian roda
belakang pesawat sebelah kiri pada Sat pendaratan. Akibat incident yang terjadi
ini, ATC (Aircraft Traffic Control) memberikan perintah untuk block runway.
Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan, penyebab incident ini adalah karena
kendaraan tersebut sudah berusia cukup lama dan telah lama digunakan dalam
operasional kurang lebih 28 tahun yang mana kinerja kendaraan nya sudah tidak
mampu bekerja dengan secara optimal. Maka dari itu penting dilakukan nya uji
kinerja kendaraan pada kendaraan operasional unit PKP-PK untuk memastikan

serta mengetahui kendaraan siap digunakan dengan baik.

Pada unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-

PK) di Bandara Internasional Yogyakarta, kegiatan uji kinerja kendaraan utama




Foam Tender dilaksanakan setiap bulan. Dari uji kinerja kendaraan ini berdampak
pada keselamatan penerbangan dengan memastikan kendaraan unit PKP-PK siap
beroperasi dalam menyelamatkan jiwa dan harta benda dari iccident maupun
accident pada dunia penerbangan. Hasil dari uji kinerja ini di input ke dalam
format kertas kerja sesuai dengan format kertas kerja pada KP 605 Tahun 2015
yang bertujuan untuk memastikan kendaraan sesuai dengan standar operasi dan
siap digunakan. Namun, hasil pengamatan di lapangan dan wawancara dengan
Maintenance Supervisor (MSV) mengungkapkan bahwa pencatatan saat ini
menggunakan foto dengan penginputan data manual melalui spreadsheet dan
memerlukan waktu yang lama pada setiap rangkaian pengujian, sehingga dapat
berpotensi kesalahan dan kehilangan data, hal ini dapat menghambat proses
%Iaporan kepada pimpinan atau otoritas terkait. Dalam era Society 5.0, integrasi
teknologi seperti big data dan Internet of Things (10T) menjadi kunci dalam
meningkatkan efisiensi operasional di berbagai sektor, termasuk penyelamatan
dan pemadam kebakaran di penerbangan (Abdullah et al., 2021; Ngurah et al.,
2024). Oleh karena itu, perlunya perkembangan teknologi yang lebih praktis dan
efektif untuk mempermudah pencatatan uji kinerja kendaraan utama PKP-PK.
Dengan penerapan teknologi ini, diharapkan kinerja unit PKP-PK dapat
ditingkatkan untuk memastikan response darurat yang lebih baik serta
meningkatkan langkah-langkah keselamatan di bandara secara keseluruhan.
Pemeliharaan yang baik memastikan kesiapan peralatan dan fasilitas ARFF dalam
situasi darurat, meningkatkan efektivitas layanan dan keselamatan di bandara

(Khanafi & Utama, 2021)

Dengan demikian, implementasi aplikasi dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan serta pelaporan uji kinerja
kendaraan unit PKP-PK di Bandara Internasional Yogyakarta. Penerapan
teknologi ini diharapkan mampu mengoptimalkan respons darurat dan
keselamatan operasional, sejalan dengan tuntutan era Society 50 yang
mengedepankan integrasi big data dan Internet of Things (loT). Analisis ini
bertujuan untuk mengeksplorasi potensi peningkatan dan kebutuhan efektivitas
melalui digitalisasi proses, guna memastikan kesiapan kendaraan PKP-PK dalam

situasi darurat serta meningkatkan keselamatan dan pelayanan di bandara secara




keseluruhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang di dapat adalah sebagai
berikut: Bagaimana analisis kebutuhan aplikasi dalam meningkatkan pencatatan

dan pelaporan uji kinerja kendaraan unit PKP-PK di bandara?
7
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan yang akan diangkat kali
ini adalah sebagai berikut: untuk menganalisis kebutuhan aplikasi dalam
meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan unit PKP-PK di

Bandara Internasional Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang akan diangkat kali adalah sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan proses pencatatan
dan pelaporan hasil uji kinerja kendaraan utama Foam Tender di Unit
PKP-PK.

2. Terwujudnya sistem pencatatan kinerja kendaraan dengan media Aplikasi
akan mendapatkan manfaat berupa kemudahan dalam mengakses sistem
pencatatan dan melakukan pencatatan hasil uji kinerja kendaraan utama
Foam Tender secara praktis dan efisien.

3. Terwujudnya Aplikasi di harapkan dapat meningkatkan keselamatan dan
keandalan pelayanan dalam penanganan kecelakaan penerbangan dan
kebakaran di Bandara Internasional Yogyakarta dengan memastikan
kendaraan utama Foam Tender melalui proses uji kinerja yang tercatat

dengan baik.

E. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada analisis kebutuhan aplikasi dalam
meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan unit PKP-PK di

bandara melalui sistem pencatatan dan pembuatan laporan hasil uji kinerja




kendaraan utama. Agar pembahasan pada penelitian ini lebih terarah dan terfokus

tidak melampaui pembahasan yang dimaksudkan.

F. Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelian ini,

sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
Pada bab pertama, penulis membahas Latar Belakang Penelitian,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Sistematika Penelitian dalam Bab Pertama.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab kedua, penulis mewjikan kerangka penelitian yang
diambil dari sumber-sumber dan kajian teori mendukung yang

dengan permasalahan yang ada.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ketiga, penulis menyajﬁn Metode penelitian, Desain
Penelitian, Populasi Pengujian, Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data, teknik yang digunakan untuk menganalisis

data, dan lokasi dan waktu penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat, penulis menyajikan hasil dan pembahasan dari

penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelum nya.
BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kelima, menyajikan Kesimpulan serta saran pada akhir

penelitian yang diperuntukan untuk tugas akhir.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

Analisis kebutuhan aplikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji

kinerja kendaraan unit PKP-PK di Bandara.

1.

Unit PKP-PK

Berdasarkan Direktorat Jendral erhubungan Udara Nomor : PR 30
Tahun 2022 tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139)
Volume [V Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Dan
Pemadam Kebakaran (PKP-PK) yang menjelaskan bahwa setiap unit
penyelengara bandar udara dan badan usaha bandar udara wajib
menyediakan dan memberikan Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) sesuai standar teknis
dan operasional pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan
Pemadam Kebakaran (PKP-PK) serta kategori bandar udara untuk

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-

PK) yang dipersyaratkan.

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-

PK) merupakan unit bagian dari penanggulangan keadaan darurat di

bandar udara yang memiliki fasiltas yaitu peralatan peralatan operasional,

kendaraan PKP-PK serta personel yang disedikan di setiap bandar udara
untuk memberikan pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam
kebakaran (Abdullah et al., 2021). Unit PKP-PK memiliki tugas dan

Engsi sebagai berikut:

a. Memberikan pelayanan PKP-PK untuk menyelamatkan jiwa dan
harta benda dari suatu Pesawat Udara yang mengalami kejadian
(incident) atau kecelakaan (accident) di Bandar Udara; dan

b. Mencegah, mengendalikan, memadamkan api, dan melindungi
manusia serta barang yang terancam bahaya kebakaran pada fasilitas

di Bandar Udara.




Mengingat peran penting PKP-PK tersebut, maka sudah sepantasnya
fasilitas PKP-PK terkhususnya pada fasilitas kendaraan harus berfungsi
dengan baik yang digunakan untuk mendukung operasional unit PKP-PK
yang telah teruji dengan baik dan siap digunakan jika sewaktu-waktu

terjadi icident maupun accident di bandar udara dan sekitarnya.

. Aplikasi

Aplikasi adalah program perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan
tertentu. Aplikasi dianggap sebagai program perangkat lunak yang
memiliki manfaat untuk membantu dalam berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna. Aplikasi juga sering disebut sebagai program
yang sengaja dibuat dan dikembangkan untuk pengguna kebutuhan dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu (Fajriansyah Setiawan et al., 2023).
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman
yang di gunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau
gerak, animasi, suara, atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang berbentuk satu rangkaian bangunan yang
saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dari jaringan-jaringan

halaman (Usnaini et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan aplikasi terkait dengan
penelitian ini diartikan sebagai program yang dirancang untuk membantu
personil PKP-PK dalam melaksanakan tugas-tugas uji kinerja kendaraan
unit PKP-PK di Bandara, yang menawarkan kemudahan akses dan
tleksibilitas dalam pengumpulan dan pengelolaan data. Melalui aplikasi,
proses pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan dapat
diotomatisasi, mengurangi risiko kesalahan maupun kehilangan data, dan
memastikan data tersimpan dengan aman dan terstruktur.

. Uji Kinerja Kendaraan

Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran
Penerbangan (PKP-PK) merupakan unit yang di tuntut untuk bergerak
secara cepat, tanggap, dan profesional. Maka dari pada itu, Unit

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-
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PK) memiliki fasilitas PKP-PK untuk mendukung operasi
penanggulangan keadaan darurat. Berdasarakan keputusan Direktrur
Jenderal Perhubungan Udara Nomor : PR 30 Tahun 2022 pada Bab V
tentang Fasilitas PKP-PK menjelaskan bahwa Fasilitas PKP-PK
merupakan semua kendaraan PKP-PK, peralatan operasional PKP-PK,
dan bahan pendukungnya serta personel yang disediakan untuk
memberikan pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam
kebakaran. Kendaraan Utama unit PKP-PK merupakan kendaraan yang

membantu personil PKP-PK dalam melakukan operasional.

Bedasarkan KP 605 Tahun 2015, yaitu tentang Petunjuk Teknis
Pemeriksaan Dan Pengujian Kinerja Fasilitas Pelayanan Darurat,
menjelaskan bahwa kendaraan Pertolongan Kecelakaan dan Pemadam
Kebakaran Penerbangan (PKP-PK) merupakan fasilitas yang tersedia
untuk dipakai guna memberikan pertolongan kecelakaan penerbangan dan
pemadam kebakaran. Fasilitas Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan
Pemadam Kebakaran (PKP-PK) adalah fasilitas Pelayanan Darurat yang
digunakan untuk membantu memberikan pertolongan kecelakaan
penerbangan dan pemadam kebakaran serta pemindahan pesawat udara

yang rusak.

Untuk memverifikasi bahwa kondisi kinerja fasilitas pelayanan darurat
masih sesuai dengan peraturan, pemeriksaan dan/atau pengujian harus
dilakukan. Fasilitas pelayanan darurat dalam pasal 3 ayat (1) pada KP 605

Tahun 2015 bahwa harus dilakukan pemeriksaan dan pengujian meliputi:

a. Kendaraan utama PKP-PK; dan
b. Bahan pemadam dalam kendaraan utama PKP-PK.

Pemeriksaan dan/atau pengujian kendaraan utama unit PKP-PK dilakukan
secara berkala setiap satu bulan sekali. Pemeriksaan dan pengujian kinerja

tasilitas pelayanan darurat dengan parameter sebagai berikut :
a. Rata-rata pancaran (discharge rate) turret dan Foam Tender,

b. Jarak pancaran (discharge range);




B.

11

c

Akselerasi (acceleration) 0-80km/jam;
d. Kecepatan tertinggi (top speed); dan
& Jarak pengereman (stopping distance).

Dengan adanya rangkaian uji kinerja kendaraan yang dilakukan setiap 1
(satu) bulan sekali dapat membantu kita mengetahui sejauh mana
kendaraan tersebut dapat melakukan operasi dan berfungsi dengan baik
jika terjadinya accident maupun incident. Dengan hasil uji kinerja
kendaraan utama unit PKP-PK yang telah teruji dengan baik dapat
mendukung dan membantu personil unit PKP-PK dalam operasional guna
meningkatkan keselamatan penerbangan. Keselamatan dapat dilihat
sebagai cara untuk melakukan kontrol atas kemungkinan menderita
kerugian yang tidak terduga, seperti cedera, kerusakan property, atau

kerugian lainnya (Masitoh et al., 2020).

Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa kajian dari penulisan yang telah dilakukan gleh beberapa penulis

terdahulu dan terbit dalam 10 (sepuluh) tahun terakhir yang berkaitan dengan

penulisan ini. Selanjutnya penulis menggunakan kajian-kajian tersebut sebagai

refrensi dalam membuat tulisan ini, Adapun kajian-kajian tersebut yaitu:

1. Penelitian Pertama dilakukan oleh (Setiawan et al., 2%2) berjudul

“Analisis Aplikasi Berbasis Website Surat Menyurat”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi berbﬁs website dalam
mengarsipkan serta menyimpan data surat masuk dan data surat keluar.
Hasil dari analisis yang dilakukan menghasilkan sebuah kesimpulan
bahwa Aplikasi berbasis website surat menyurat ini dapat membantu
pengarsipan dan penyimpanan data menjadi lebih mudah dan aman serta
database pada aplikasi berbasis website i[&:lapat berjalan dengan baik
untuk menyimpan data yang di inputkan. Perbedaan pada penelitian ini
yaitu terletak pada metode penelitian eksperimen dan penelitian Aplikasi
Berbasis Website ini di rancang sebagai sarana mengarsipkan dan

menyimpan data surat.
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2. Penelitian Kedua dilakukan oleh (Rahmalia & Komariyah, 2022) berjudul
“Analisis Sistem Pencatatan Laporan Keuangan Manual”. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki bagaimana PT. Rumah Sehat Naily mencatat
laporan keuangannya secara manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut membutuhkan sistem y lebih baik untuk
meningkatkan kualitas pencatatan keuangan agar lebih efektit dan efisien.
Perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian ini menganalisis sistem
yvang digunakan untuk mencatat laporan keuangan dari PT. Rumah Sehat

Naily.

3. Penelitian Ketiga dilakukan oleh (liaelia Putri & Nurlaila, 2022) berjudul
“Analisis Sistem Pencatatan Manual Laporan Keuangan Terkﬁdap Kinerja
Akuntan di Perusahaan Umum Dacrah Pasar Kota Medan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bahwa sistem pencatatan laporan keuangan
manual memiliki beberapa kelemahan yang dapat mengakibatkan
berkurangnya optimalisasi kinerja para akuntan, dan penelitian 'ﬂi
dilakukan langsung di PUD pasar kota medan. Hasil dari penelitian ini
adalah menunjukkan bahwa sistem pencatatan secara manual memiliki
resiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem pencatatan berbasis
ﬁlikasi. Perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian ini menganalisis
sistem pencatatan manual laporan keuangan di perusahaan umum daerah

pasar kota medan.

4. Penelitian Keempat %akukan oleh (Salsabila et al., 2019) berjudul
“Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan Pelayanan Kesehatan
Berbasis Android di Kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan dnengidentifikasi sistem
infromasi pelaporan dan pencatatan kegiatan PKB. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan mobile phone berbasis android sebagai
alat bantu dalam pelaporan dan pengumpulan data pelaksanaan
pencatatajb Perbedaan di penelitian ini terdapat pada penelitian yang
bertujuan untuk pencatatan dan pelaporan layanan kesehatan dan terdapat

kesamaan dari segi metode penelitian yaitu metode kualitatif.
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5. Penelitian Kelima dilakukan oleh (Ummi & Frinaldi, 2020) berjudul
“Efektivitas E-Office di Dinas Komunikasi dan lnformatikaéOMlNFO)
Kabupaten Pasaman Barat Dalam Era Governensi Digital”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efesiensi dan efektivitas aplikasi SIMPEL
(Sistem Adﬂinistrasi Perkantoran Berbasis Digital). Hasil dari penelitian
ini bahwa SiMPEL (Sistem Administrasi Perkantoran Berbasis Digital)
dapat memberikan kemudahan kepada pimpinan dan karyawan sehingga
membantu dalam efektivitas dan efesiensi waktu serta dapat meningkatkan
produktivitas. Pc&edaan pada penelitian ini terdapat pada penelitian yang
bertujuan untuk efektivitas e-office di dinas komunikasi dan informatika
(KOMINFO).

6. Penelitian Keenam dilakukan oleh (Mulihun Waliulu et al., 2020) berjudul
*“ Efektivitas Penerapan E-Kinerja Dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur
&pil Negara Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Utara™.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana penerapan E-Kinerja
dapat meningkatkan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah
Maluku, serta untuk mengidentifikasi hambatan dan faktor yang
mendukung implementasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kinerja yang dicapai oleh karyawan mencerminkan seberapa
efektif mereka dalam mcnyelesaik@ tugas. Perbedaan pada penelitian
terletak pada analisis implementasi E-Kinerja untuk meningkatkan kinerja

aparatur Sipil negara di Badan Kepegawaian Daerah Maluku.

7. Penelitian Ketujuh dilakukan oleh (Choirinisa, 2022) berjudul “ Pengaruh
Penggunaan Aplikasi Digital Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai”.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat berupa pengetahuan
yang relevan sesuai dengan penelitian yang di lakukan. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi digital dapat
memberikan kemudahan manusia bersangkutan dalam proses kerjanya.
Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa penggunaan berbagai jenis
aplikasi digital memiliki dampak terhadap hasil kerja karyawan yang akan
mempengaruhi tingkat efektivitas kerja. Perbedaan pada penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui penerapan aplikasi digital pada kerja pegawai.




@
BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

elitian ini dilakukan bertujuan meningkatkan efektivitas uji kinerja ke%araan
unit PKP-PK di Bandara. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif di mana
peneliti/penulis adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan observasi, wawancara dan studi litertatur. Data yang di
peroleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil
penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2023). Setelah
memilih Metode Penilitian Kualitatif sebagai landasan metodelogi pen&itian.
Penelitian ini memiliki tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut

merupakan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini:

RANCANGAN
PENELITIAN

.

MENCARI TEORI
PENDUKUNG

PENGUMPULAN
DATA

L

ANALTISIS

KESIMPULAN
DAN SARAN

Gambar III. 1 Tahapan Penelitian
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Terdapat 5 tahapan pada penelitian ini untuk menghasilkan penelitian yang akan
digunakan sebagai karya akhir, yang udian menjadi persyaratan untuk

menyelesaikan tugas akhir. 5 tahapan pada penelitian ini terdiri dari:

1. Rancangan Penelitian
Pada tahap ini membuat Rancangan Penelitian untuk membantu menganalisis
kebutuhan aplikasi dalam meningkatan pencatatan dan pelaporan uji kinerja

kendaraan unit PKP-PK di bandara.

2. Mencari Teori Pendukung
Dalam penelitian di perlukan teori pendukung untuk mendukung dan menjadi

referensi bagi penyusunan penelitian ini.

3. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, peneliti perlu mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. Untuk penelitian menghimpun data dari

kegiatan observasi, kegiatan wawancara serta studi literatur.

4. Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data diawali dengan pengumpulan data lalu
dilanjutkan dengan analisis kebutuhan aplikasi dalam meningkatkan

pencatatan dan pelaporan pada uji kinerja kendaraan unit PKP-PK di bandara.

5. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap terakhir ini, memberikan kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang di jalankan.
B. Subjek dan Objek

1. Subjek Penelitian
Menurut (R. Ardiansyah, 2017) dalam penelitian kualitatif, seorang
individu yang memberikan informasi disebut sebagai informan. Subjek
penelitian menjadi peranan penting dan memiliki informasi dalam sebuah
penelitian. Subjek penelitian ini meliputi Supervisor dan Team Leader unit

PKP-PK Bandara Internasional Yogyakarta.

Tabel 1II. 1 Informan Penelitian
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Nama Jabatan Unit Jenis Informan

Kelamin

M. Kahfid  Performance  PKP-PK Laki-Laki Informan 1
LA Standard

Supervisior

Wahyu Maintenance ~ PKP-PK Laki-Laki Informan 2

Wardiansyah Supervisior

Endar Team Leader  PKP-PK Laki-Laki Informan 3

Prasetyo

2. Objek Penelitian
Menurut (Dena, 2023) menerangkan bahwa ek penelitian adalah fokus
utama dari éﬂtu penelitian, atau yang menjadi inti dari permasalahan
penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini adalah uji kinerja
kendaraan di Bandara Internasional Yogyakarta.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data untuk penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kali ini antara

lain:

1. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi
dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga
dapat diperoleh pandangan yang menyeluruh. Peniliti mengamati secara
langsung ke%tan pengujian kinerja kendaraan yang di lakukan setiap satu

bulan sekali di unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Yogyakarta.

2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
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jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.

Penulis melakukan wawancara terstruktur secara langsung kepada

Maintenance Supervisor, Performance Standard Supervisior dan Team

Leader. Wawancara di lakukan di karenakan Team Leader yang

bertanggung jawab pada regu yang dipimpin dan Maintenance Supervisor

(MSV) yanébcrtanggung jawab pada bidang pengujian dan pemeliharaan

kendaraan dan fasilitas di Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional

Yogyakarta. Ada 8 poin pertanyaan yang diajukan kepada para informan

dan ada 1 pertanyaan khusus yang ditujukan kepada informan II .Poin

wawancara tersebut bersumber pada observasi dan studi literatur yang
telah di lakukan penulis. Adapun 8 Poin pertanyaan tersebut sebagai
berikut:

a. Apakah uji kinerja ?cndaraan utama unit PKP-PK Bandar Udara
Internasional Yogyakarta dilakukan setiap satu bulan sekali?

b. Seberapa penting uji kinerja kendaraan di laksanakan?

c. Bagaimana proses uji kinerja kendaraan pada kendaraan utama Foam
Tender dilakukan?

d. Bagaimana unit PKP-PK mengumpulkan data hasil uji kinerja
kendaraan utama Foam Tender yang telah melakukan pengujian?

e. Apakah sudah tersedia aplikasi yang menyediakan sistem pencatatan
untuk pengumpulan data dan pembuatan laporan hasil uji kinerja
kendaraan PKP-PK?

f. Apakah aplikasi yang menyediakan sistem pencatatan untuk
pengumpulan data dan pembuatan laporan ini di butuhkan dalam uji
kinerja kendaraan?

g. Bagaimana pendapat bapak, apakah penggunaan aplikasi dapat
meningkatkan efektivitas pada uji kinerja kendaraan unit PKP-PK?

h. Bagaimana tanggapan bapak jika aplikasi ini direalisasikan pada uji
kinerja kendaraan di Unit PKP-PK?

1 Poin pertanyaan yang ditujukan kepada informan Il sebagai berikut:

a. Tantangan apa saja yang ada pada saat pengujian sampai dengan

pelaporan hasil uji kinerja kendaraan?
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3. Studi Literatur
Menurut Sugiyono (2017:291) Studi pustaka merupakan tahapan penting
&mana seorang peneliti melakukan analisis teoritis dan mengidentifikasi
referensi-referensi relevan terhadap penelitian yang sedang dilakukan,
setelah menetapkan topik penelitian. Tinjauan pustaka atau studi pustaka
bertujuan untuk mengidentifikasi karya yang sudah dilakukan, menemukan
kebutuhan penelitian yang masih harus dilakukan, memperoleh wawasan

baru, serta menginterpretasikan signifikansi hubungan antar variabel.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
tanpa melalui perantara tertentu. Dalam hal ini data primer diperoleh

dengan cara wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau
diperoleh dari sumber yang sudah ada dan telah dikumpulkan oleh pihak
lain. Dalam hal ini data sekunder diperoleh dengan cara dokumentasi dan
studi literatur

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah ﬁangkaian metode, alat atau pendekatan yang
digunakan untuk memproses, menganalisis dan menginterpretasikan data_yang
diperoleh dalam suatu penelitian atau studi. Pada penelitian ini, teknik misis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena buatan manusia maupun fenomena buatan
alamiah (Rusandi & R. Muhammad, 2021). Peneliti menganalisis manfaat dan
kegunaan aplikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji kinerja
kendaraan. Analisis mencakup proses sistem pencatatan serta presepsi dan
harapan terhadap aplikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji

kinerja kendaraan unit PKP-PK di bandara. Data yang dikumpulkan memberikan

pemahaman yang mendalam mengenai situasi saat ini dan kebutuhan di masa
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depan. Penulis menggunakan analisis data model Miles dan Hurberman (dalam

Hardani, 2023 hlm. 174) yang mencakup tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data
Menurut (Hardani, 2023) mengatakan bhwa reduksi data (data reduction)
berarti data harus diringkas, di pilih mana yang penting, disederhanakan
dan diabstrakan. Balarn hal ini peneliti memilih, memfokuskan,
menyederhanakan data yang dikumpulkan dengan cara observasi,

wawancara, dan studi literatur.

~g
O v

Penyajian Data

Penyajian data seperti yw dimaksudkan oleh Miles dan Hurberman,
sekumpulan data atau informasi yang tersusun sehingga memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan. Data-data yang sudah peneliti

peroleh, akan peneliti sajikan dalam bentuk uraian.

~@
. N

Penarikan Kesimpulan

Setiap kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat tentatif atau
kesimpulan tersebut belum final sehingga bisa saja berubah atau diperbaiki
berdasarkan informasi serta data baru yang ditemukan di kemudian hari.

24
F. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan di Bandara lntealasional Yogyakarta ketika
peneliti melakukan kegiatan On the Job Training di unit Pertolongan Kecelakaan
dan Pemadam Kebakaran Penerbangan (PKP-PK).

Tabel I11. 2 Waktu Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan tahap ini merupakan hasil dan pembahasan dari penelitan yang

dilakukan yang berjudul Analisis Kebutuhan Aplikasi Dalam Meningkatkan

Pencatatan dan Pelaporan Uji Kinerja Kendaraan di Bandara khusus nya pada

Bandara Internasional Yogyakarta. Pada penelitian ini memfokuskan ke sistem

pencatatan dan pelaporan Uji Kinerja Kendaraan sesuai dengan batasawnasalah

penelitian. Berikut ini adalah hasil observasi dalam kegiatan uji kinerja kendaraan

utama unit PKP-PK di Bandar Internasional Yogyakarta.

I

Hasil Observasi

Gambar IV. 1 Fire Station Bandar Udara Internasional Yogyakarta

Penulis telah melakukan observasi dari kegiatan On The Job Training
pada bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024 di Bandara Internasional
Yogyakarta. Pada tahap ini penulis melakukan obﬁvasi dengan cara
mengamati uji kinerja kendaraan yang sesuai dengan KP 605 Tahun 2015
tentang petunjuk teknis pemeriksaan dan pengujian éinerja fasilitas
pelayanan darurat. Kendaraan yang di ujikan merupakan kendaraan utama
unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Yogyakarta yaitu Foam Tender
Type 1 dengan Merk Oshkos}h _dengan tahun pengadaan 2021. Uji kinerja
kendaraan dilakukan oleh unit PKP-PK Bandar Udara Internasional

Yogyakarta setiap satu bulan sekali yang sesuai dengan peraturan.

20
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Gambar IV. 2 Kendaraan Utama Oshkosh

Uiji kinerja kendaraan dilakukan di lingkungan fire station dan bandara.

Hasil dari observasi yang dilakukan penulis bahwa pelaksanaan uji

kinerja kendaraan yang dilakukan oleh unit PKP-PK di Bandara

Internasional Yogyakarta mengikuti prosedur pengujian yang ada.

Prosedur pengujian antara lain yaitu:

a. Nenyiapkan peralatan pengujian.

b. Menyiapkan check list/ lembar kertas/ kertas kerja pengujian ;

¢. Memastikan bahwa bahan pemadam (air, foam dan DCP) dalam
kendaraan telah terisi penuh ;

d. Memastikan fungsi peralatan pengujian dan intrumen petunjuk
parameter pada kendaraan berfungsi baik dan terkalibrasi;

e. Melakukan pengujian ; dan

f. Mencatat data hasil pengujian.

Pada uji kinerja ini melibatkan Maintence Supervisior dan personel yang

mendapatkan posisi sebagai tim Foam Tender. Peralatan pengujian yang

di siapkan sebagai alat bantu pada pelaksanaan guna membantu personel

mengetahui hasil dari pengujian tersebut, terdiri dari meteran dan timer

stop watch.




Gambar IV. 3 Peralatan Pengujian

Distance at 32 Km/Jam, discharge rate, dan discharge range.

Tabel 5.1. Kendaraan Utama PKP-PK
Foam Foam Foam Foam | Foam | Foam RIV
Spesifikasi Tender Tender | Tender | Tender | Tender | Tender
Tipe 1 Tipe I |Tipe Il | Tipe IV | Tipe V | Tipe VI

Kapasitas Tangki Air min. min. min min. min. min.

iLiter) 12.500 9.000 6.000 4.000 2.500 1.200

Kapasitas Tangki Foam min, 12% dari kapasitas tanghi air

Kapasitas Tangki DCP min 250

ez}

Kapasitas Pompa min. min. min min. min. min.

(Liter {menit) 6.000 5.000 4.000 | 3000 | 2.500 1,500

Kapasitas ~ Pancaran | min. min min min min min

Turret 5.000 4.500 3.000 2000 1.800 000

(Liter /menit |

Kapasitas Bumper min 900 -

Turret

(Liter /menit)

Akselernsi max. 40 max, 35 max, 25 max, 25

0-80 kphidetik)

Top Speed min. 100 min. 105 min. 105|min. 110

(kph)

Jarak Pengereman maks, maks, maks. maks. maks. maks. maks.
12m 12m 1Zm 12m 12m 12m 12m
pada pada pada pada pada pada pada
32kph | 32kph | 32kph | 32kph |32kph | 32kph | 32 kph
maks, maks, maks. | maks. makes. maks. | maks.
500m 50 m 50 m 50m 50m 50 m 50 m
pada pada pada pada pada pada pada
65kph | 65kph | 65kph | 65 kph | 65kph | 65 kph | 65 kph

Jarak pancaran min 70 min 65 min 60 min 27 | min 8

monitor turret (meter

dengan pancaran solid)

Gambar IV. 4 Standar dan Parameter Pengujian
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Pengujian kinerja kendaraan yang dilakukan pada kendaraan utama Foam
Tender unit PKP-PK memiliki enam parameter pengujian dengan tata cara
pengujiannya. Pengujian yang telah di lakukan sudah sesuai dengan
standar dan parameter pengujian yang sudah tertera pada PR 30 Tahun
2022 Bab V Tabel Sﬁyang diperlihatkan pada gambar IV. 4. Pengujian
tersebut meliputi uji Top Speed, Acceleration at 0-80 Km/Jam, Stopping

Pada pengujian Top Speed & Acceleration at 0-80 Km/Jam juga
dilakukannya uji Response Time yang ditunjukkan pada gambar IV. 5
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bahwa pengujian dilakukan secara bersamaan dari Fire Station satu
menuju ujung runway 29. Parameter Top Speed di ukur dari kendaraan
yang di kemudikan dengan kecepatan penuh, untuk standar kecepatan
minimal 100 Km/Jam. Selanjutnya parameter akselerasi di ukur ketil&
kendaraan Foam Tender mulai di kemudikan dari kecepatan awal 0
Km/Jam sampai dengan kecepatan 80 Km/Jam. Dan parameter response
time di ukur dari bergeraknya kendaraan uniﬁKP-Pl( dari Fire Station
menuju ujung mnvgv 29 dengan waktu yang 2 menit dan tidak lebih dari

3 menit dengan jarak pandang dan kondisi permukaan jalan yang

optimum.

Gambar IV. 5 Uji Response Time, Top Speed & Acceleration

Pada pengujian Stopping Distance atau jarak pengereman yang
ditunjukkan pada gambar IV. 6 merupakan salah satu pengujian yang di
lakukan pada uji kinerja kendaraan. Pengujian ini dilakukan pada
lingkungan Fire Station satu dengan standar pengujian yang ada.
Parameter pengujian jarak pengereman di ukur pada saat Foam Tender
dikemudikan dengan kecepatan 32 Km/Jam dan melakukan pengereman
secara mendadak di titik awal pengereman yang telah ditentukan sampai
kendaraan benar-benar berhenti total. Selanjutnya, pengukuran jarak
pengereman dari titik awal yang telah ditentukan sampai dengan titik

akhir pengereman.
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Gambar IV. 6 Uji Jarak Pengereman

Selanjutnya pengujian laju (discharge rate) dan jarak pancaran (discharge
range) yang ditunjukkan pada gambar IV. 7 bahwa pengujian dilakukan
secara bersamaan di lingkungan Fire Station satu. Parameter laju
pancaran (discharge rate) di ukur pada saat air dikeluar dari turret
sampai dengan air di dalam tangki habis. Selaras dengan laju pancaran
(discharge rate). pengujian jarak pancaran (disﬁarge range) di lakukan
pada saat air dikeluarkan dari turret pancaran solid searah dengan arah

angin. Parameter di ukur dari jarak maksimum jangkauan pancaran turret.

Gambar IV. 7 Uji Laju Pancaran dan Jarak Pancaran
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Setelah dilakukannya uji kinerja kendaraan dengan setiap rangkaian
pengujian, hasil uji kinerja kendaraan di kumpulkan sehingga disusun dan
dibuat menjadi laporan bulanan kepada otoritas terkait dengan
menggunakﬁormat kertas kerja yang sudah tersedia pada lampiran II
halaman 14 KP 605 Tahun 2015 mengenai Petunjuk Teknis Pemeriksaan

Dan Pengujian Kinerja Fasilitas Pelayanan Darurat.

PORMAT KERTAS KERJA

AN KINERJA KENDARAAN UTAMA PRP-PH

b. Discharge rate

Tasll Femerihaasn Rendarann PRP-PK sslain Fire Fighting Beat :

Hestmpulan

Catatan & Sarun

Gambar IV. 8 Format Kertas Kerja Laporan

2. Hasil Wawancara
Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan tiga informan.
Wawancara yang penulis lakukan terkait uji kinerja kendaraan unit PKP-
PK berupa tanya dan jawab kepada Maintence Supervisior, Performance
Standard ~ Supervisior serta satu orang Team Leader. Peneliti
mencantumkan beberapa poin pertanyaan kepada informan dan ada poin
pertanyaan khusus ditujukan kepada salah satu informan. Dari beberapa
poin pertanyaan ini peneliti memiliki poin pertanyaan yang di tujukan

kepada ke tiga informan sesuai dengan masing-masing jabatan. Dari hasil
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wawancara ini dapat membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian
terhadap analisis penggunaan kebutuhan aplikasi dalam meningkatkan

pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan di bandara.

Wawancara ini dimulai dengan mengajukan poin pertanyaan pertama
yaitu “Apakah uji kinerja kendaraan utama unit PKP-PK Bandar Udara
Internasional Yogyakarta dilakukan setiap satu bulan sekali?”. Dari poin
ﬁ'tanyaan tersebut, ketiga informan membenarkan bahwa uji kinerja
kendaraan utama di unit PKP-PK Bandara Internasional Yogyakarta
dilakukan setiap satu bulan sekali berdasarkan dengan peraturan KP 605
Tahun 2015.

Masuk ke poin pertanyaan kedua yaitu “Seberapa penting uji kinerja
kendaraan di laksanakan?”. Dari poin pertanyaan tersebut, ketiga
informan menyatakan bahwa pentingnya melaksanaﬁl pengujian kinerja
kendaraan kepada kendaraan utama Foam Tender yang bertujuan untuk
mengukur dan mengetahui sejauh mana kendaraan tersebut siap

beroperasi dan seberapa layak kendaraan tersebut dapat bekerja.

Masuk ke poin pertanyaan ketiga yaitu “Bagaimana proses uji kinerja
kendaraan pada kendaraan utama Foam Tender dilakukan?”. Dari poin
pertanyaan tersebut, ketiga informan memberikan penjelasan bahwa uji
kinerja kendaraan dilakukan dengan setiap rangkaian pengujian yang
meliputi pancaran (disc‘ha.'ée rate), jarak pancaran (discharge range),
akselerasi (acceleration), kecepatan tertinggi (top speed), dan jarak
pengereman (stopping distance) dengan mengikuti prosedur pengujian

kendaraan utama yang ada pada KP 605 Tahun 2015.

Masuk ke poin pertanyaan keempat yaitu “Bagaimana unit PKP-PK
mengumpulkan data hasil uji kinerja kendaraan utama Foam Tender yang
telah melakukan pengujian?”. Dari poin pertanyaan tersebut, ketiga
informan menjelaskan bahwa data hasil dari uji kinerja kendaraan
dikumpulkan dengan cara dicatat pada setiap rangkaian pengujian yang di
lakukan. Hasil dari pengujian tersebut dilaporkan dalam bentuk laporan

bulanan yang dikirim ke Otoritas Bandara. Untuk lebih jelasnya informan
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kedua sebagai Maintenance Supervisior kembali menjelaskan bahwa
pencatatan pada uji kinerja kendaraan yang digunakan berupa data
dukung foto yang di ambil pada setiap rangkaian pengujian di lapangan
berupa foto peralatan pengujian seperti meteran, timer stopwatch dan
lainnya. Untuk data yang diinputkan masih secara manual menggunakan
spreadsheet dengan data yang di peroleh melalui foto di lapangan
sehingga menjadi bentuk format kertas kerja yang akan di laporkan

kepada pimpinan dan Otoritas Bandara dalam bentuk laporan bulanan.

Masuk poin pertanyaan kelima yang hanya di tujukan kepada informan
kedua selaku Maintenance Supervisior dan petugas pengujian pada
pengujian kinerja kendaraan. Poin pertanyaan kelima yaitu * Tantangan
apa saja yang ada pada saat pengujian sampai dengan pelaporan hasil uji
kinerja kendaraan?”. Informan kedua menyatakan untuk tantangan yang
di hadapi untuk saat ini pada pengumpulan data dan pembuatan laporan
hasil pengujian yang rumit dan panjang sehingga memerlukan waktu yang
lama kurang lebih dua jam setelah pengujian dan berpotensi kesalahan
serta kehilangan data jika tidak teliti dengan data yang ada. Faktor
manusia juga menjadi perhatian karena proses pencatatan dan pelaporan
yang lama memungkinkan kelelahan terjadi sehingga menjadi kehilangan

fokus dan mengakibatkan kesalahan data.

Masuk poin pertanyaan yang keenam yaitu “Apakah sudah tersedia
aplikasi yang menyediakan sistem pencatatan untuk pengumpulan data
dan pembuatan laporan hasil uji kinerja kendaraan PKP-PK?”. Dari poin
pertanyaan tersebut, ketiga informan menyatakan bahwa belum
tersedianya aplikasi yang menyiadakan sistem pencatatan dan pembuatan

laporan data hasil uji kinerja kendaraan PKP-PK.

Masuk poin pertanyaan yang ketujuh vyaitu “Apakah aplikasi yang
menyediakan sistem pencatatan untuk pengumpulan data dan pembuatan
laporan ini di butuhkan dalam uji kinerja kendaraan?”. Dari poin
pertanyaan tersebut, ketiga informan menyatakan bahwa aplikasi ini

sangat di butuhkan dan terlebih lagi penggunaan aplikasi di era digital
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sangat mungkin untuk digunakan. Informan kedua sebagai Maintenance
Supervisior kembali menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi ini dapat
menjadi alternatif pengganti kertas serta data dukung seperti foto pada
pencatatan dan dapat mempercepat proses pelaporan hasil pengujian.
Terlebih lagi di lengkapi dengan fitur yang dapat mempercepat proses
pencatatatan dan pelaporan yang panjang serta pentandatanganan secara
digital sehingga tidak di print terlebih dahulu untuk proses
pentandatanganan petugas pengujian dan fitur dalam penyimpanan

arsipan data dari hasil pengujian.

Masuk poin pertanyaan yang kedelapan yaitu “Apakah penggunaan
aplikasi dapat meningkatkan efektivitas pada uji kinerja kendaraan unit
PKP-PK?”. Dari pertanyaan tersebut, informan satu dan informan dua
menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi tentu dapat meningkatkan
efektivitas uji kinerja kendaraan terkhusus nya pada sistem pencatatan nya
jika aplikasi tersebut dapat menjaga keamanan data dan juga dapat
mempermudah personel dalam pencatatan serta pembuatan laporan hasil
uji kinerja kendaraan. Informan ketiga juga menjelaskan bahwa potensi
kontribusi positif dari penggunaan aplikasi dalam meningkatkan
efektivitas uji kinerja kendaraan di bandara. Dari poin pertanyaan
kedelapan, penulis meminta pendapat dan tanggapan kepada ketiga
informan mengenai “Bagaimana tanggapan bapak jika aplikasi ini
direalisasikan pada sistem pencatatan hasil uji kinerja kendaraan di unit
PKP-PK?”. Dari ketiga informan memberikan jawaban bahwa aplikasi ini
merupakan suatu inovasi yang diperlukan pada uji kinerja kendaraan unit
PKP-PK. Tentunya jika direalisasikan akan dapat sangat membantu dan
memudah personil dalam mencatat hasil uji kinerja kendaraan di unit

PKP-PK.

Kesimpulan dari wawancara yaitu bahwa wawancara dengan informan
yang terdiri dari Maintenance Supervisor, Performance Standard
Supervisor, dan Team Leader mengungkapkan bahwa uji kinerja
kendaraan unit PKP-PK di Bandara Internasional Yogyakarta dilakukan

secara rutin setiap bulan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Proses uji
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kinerja mencakup berbagai parameter seperti discharge rate, discharge
range, acceleration, top speed, dan stopping distance, dengan hasilnya
dicatat dan pembuatan laporan hasil pengujian secara manual dalam
bentuk laporan bulanan. Tantangan utama yang dihadapi adalah proses
pencatatan dan pelaporan yang rumit serta panjang. Selain itu, informan
menyatakan bahwa belum ada aplikasi yang mendukung sistem
pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan PKP-PK, meskipun
aplikasi semacam itu dianggap sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
efektivitas proses pencatatan dan pembuatan laporan. Aplikasi tersebut
diharapkan dapat mempercepat proses, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan keamanan data. Kesimpulannya, implementasi aplikasi ini
diharapkan dapat menjadi inovasi yang bermanfaat bagi unit PKP-PK

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan uji kinerja kendaraan

mereka.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan meninjau jurnal-jurnal yang membahas
aplikasi untuk pencatatan dan pelaporan atau yang serupa. Literatur yang
relevan dianalisis untuk memahami kelebihan dan kekurangan dari

aplikasi yang telah diterapkan.

Tabel 1V. 1 Studi Literatur

Penulis Temuan Kesamaan Perbedaan
No
(Tahun)
1. (Setiawanet Pengelolaan surat Penggunaan Fokus pada
al., 2022) meny urat, serta aplikasi untuk aplikasi berbasis
memasukkan data surat  meningkatkan website untuk
masuk dan keluar ke efesiensi dan proses surat
dalam sistem menjadi keakuratan data. menyurat dengan
lebih mudah berkat penekanan pada
Aplikasi berbasis efesiensi surat
website yang juga menyurat.
membantu mengurangi
pengisian berkas.
2. (Rahmalia Laporan keuangan Penggunaan Berfokus pada
& yang digunakan oleh pencatatan laporan keuangan
Komariyah, PT. Rumah Sehat Naily —manual yang dengan pencatatan
2022) sebagian besar masih digunakan dan manual di PT.
dibuat secara manual. kebutuhan untuk Rumah Sehat
Sering terjadi dengan sistem yang lebih  Naily.

penerapan seperti ini

banyak data

efektif dan

efesien untuk
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Perusahaan yang meningkatkan
hilang. Pencatatan juga  kualitas
tidak sesuai dengan pencatatan dan
tahap-tahap siklus yang  pelaporan.
uh arusnya di terapkan.
3. (FeliaPutri  Sistem pencatatan Pencatatan Fokus pada
& Nurlaila,  secara manual memiliki manual yang pencatatan
2022) resiko yang lebih tinggi  digunakan dalam  laporan keuangan
dibandingkan dengan proses di PUD. Pasar
sistem pencatatan operasional. Medan.
rbus' aplikasi
4. (Salsabilaet Pemanfaatan mobile Pencatatan Teknologi aplikasi
al.,2019) phone berbasis android  manual yang luk membantu
sebagai alat bantu digunakan dalam  pencatatan dan
dalam pengumpulan proses pelaporan
data pelaksanaan operasional. kegiatan ibu dan
pencatatan dan anak.
pelaporan
5. (Ummi & Penerapan aplikasi Membahas Fokus pada
Frinaldi, SIMPEL dapat penggunaan efektivitas dan
2020) memberikan aplikasi dan B;iensi
kemudahan pada secara manual. penggunaan
karyawan dalam aplikasi SIMPEL
meningkatkan di Dinas Kominfo
efektivitas dan Kabupaten
efe sicawalklu serta Pasaman Barat.
dapat mengurangi
penggunaan kertas
karena dapat melalui
sistem yang dapat
dijadikan arsip digital
6.  (Mulihun Pemerintah Provinsi Penerapan Fokus di
Waliulu et Sulawesi Utara mampu  teknologi untuk aningkatan
al., 2020) mengawasi dan meningkatkan kinerja Aparatur
memantau setiap tugas  efiensi dan Sipil Negara
dengan lebih efektif efektivitas proses  (ASN) pada
berkat penggunaan e- yang ada. Badan
kinerja. Sebelum Kepegawaian
penerapannya, Daerah Provinsi
penggunaan perangkat Maluku.
e-kinerja tidak efektif
karena waktu
penyelesaian yang
lama.
7. (Choirinisa, Penerapan aplikasi Bagaimana Fokus pada
2022) digital memudahkan penerapan penggunaan
proses kerja manusia. teknologi dapat aplikasi digital di
Penggunaan aplikasi meningkatkan Perusahaan untuk

digital beragam
jenisnya dan
menentukan tingkat
elektivitas kerja.

efektivitas kerja.

meningkatkan
efektivitas kerja
karyawan secara

_umum.

Dari tabel berikut dapat di ketahui bahwa (Setiawan et al., 2022)

menemukan bahwa surat menyurat menggunakan aplikasi berbasis
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website dapat membuat penyimpanan dan pengarsipan data menjadi lebih
aman dan mudah serta database yang terdapat pada aplikasi berbasis
website ini dapat berjalan dengan baik untuk menyimpan data yang di
inputkan. (Rahmalia & Komariyah, 2022) menemukan bahwa sering
terjadi banyak data perusahaan yang hilang dengan menerapkan sistem
pencatatan dan pelaporan yang masih manual pada laporan akuntasi PT.
Rumah Sehat Naily. (Felia Putri & Nurlaila, 2022) menemukan bahwa
penurunan optimasi kinerja akuntan di perusahaan-perusahaan milik
publik di wilayah pasar Kota Medan disebabkan oleh kurangnya sistem
pencatatan laporan digital dan masih berlanjutnya penggunaan sistem
pencatatan manual untuk laporan keuangan. Dari hasil analisisnya
menjelaskan bahwa beberapa kelemahan dan peningkatan risiko
penggunaan sistem pencatatan manual meliputi pemborosan waktu,
kebutuhan akuntan untuk selalu update terkait lokasi, dan kemungkinana
kesalahan manusia dalam perhitungan dél pencatatan. (Salsabila et al.,
2019) menemukan bahwa penggunaan mobile phone berbasis android
aplikasi sebagai alat bantu dalam pcngumpulah data pelaksanaan
pelaporan dan pencatatan kegiatan ibu dan anak dapat berjalan lebih
efisien dari sisi waktu, selain itu pengiriman data server membuat data
lebih aman, sehingga memudahkan para petugas pencatatan nantinya
untuk memasukkan data sebagai bahan pelaporan. (Ummi & Frinaldi,
2020) menemukan bahwa efesiensi waktu dan efektivitas dalam pekerjaan
meningkat karena penggunaan dan penerapan SiMPEL. (Mulihun Waliulu
et al., 2020) menemukan bahwa penggunaan e-kinerja terhadap kinerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) mengalami pengaruh positif dan signifikan.
(Choirinisa, 2022) menemukan bahwa Penerapan aplikasi digital dapat
memberikan kemudahan manusia bersangkutan dalam proses kerjanya.
Tingkat efektivitas kerja dan pengurangan faktor kesalahan manusia akan
ditentukan melalui penerapan berbagai jenis aplikasi digital serta

dampaknya terhadap hasil kerja karyawan.

Secara umum, pengimplementasikan aplikasi dalam berbagai macam jenis

ke dalam dunia kerja akan berpengaruh pada penyelesaian pekerjaan yang
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dilakukan. Penggunaan aplikasi dan digital dapat meningkatkan efesiensi,
keamanan, dan keadandalan dalam pengarsipan dan penyimpanan data di
bandingkan dengan sistem pencatatan manual. Penerapan teknologi ini
mengurangi resiko kesalahan dan kehilangan data, meningkatkan kinerja
akuntan, dan mengurangi kesalahan manusia. Studi di atas menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi memudahkan proses kerja, membuat
pencatatan dan pelaporan lebih efisien, serta memberikan dampak positif

yang signifikan terhadap efektivitas dan kinerja.
B. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini mencakup observasi, wawancara dan studi literatur.
Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
aplikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji kinerja kendaraan di
Bandara Internasional Yogyakarta. Dalam hal ini analisis yang dilakukan

mencakup pada analisis gap dan analisis perbandingan.

1. Analisis Gap
Penelitian ini menggunakan teknik analisis gap, guna untuk mengetahui
kondisi sekarang yang ada dan kondisi yang diinginkan. Analisis ini

didasarkan oleh observasi, wawancara dan studi literatur.

Tabel I'V. 2 Analisis Gap
KONDISI SAAT INI KONDISI YANG
DIINGINKAN
Kondisi yang di inginkan

GAP

Sistem pencatatan dan Dari hasil observasi dan

pembuatan laporan
masih menggunakan
sistem manual dan

Bkukan secara terpisah.

a

wawancara yang dilakukan
didapati dalam proses
pencatatan dan pembuatan
laporan memerlukan
Proses yang panjang serta
lama dan dapat berpotensi
kesalahan dan kehilangan

adalah penerapan aplikasi
atau sistem yang
mencakup proses
pencatatan dan pembuatan
laporan. Hal ini didasarkan
guna mempermudah
personel dalam proses

d .
data tersebut sehingga menutup
a kemun gkinan kesalahan
dan kehilangan data.

Tabel IV. 2 peneliti menemukan bahwa sistem pencatatan dan pelaporan
pada uji kinerja kendaraan masih menggunakan sistem manual dan
dilakukan secara terpisah. Dijelaskan bahwa sistem pencatatan uji kinerja

kendaraan menggunakan foto yang di ambil dari hasil uji kinerja
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kendaraan dengan menggunakan peralatan pengujian dan pembuatan
laporan dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet dengan
mengikuti format lembar kertas kerja yang tertera di peraturan. Dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, didapati dalam proses
pencatatan dan pembuatan laporan memerlukan proses yang panjang
serta lama dan berpotensi kesalahan serta kehilangan data. Kondisi yang
di inginkan adalah penerapan aplikasi atau sistem yang mencakup atau
merangkap dari proses pencatatan dan pembuatan laporan. Hal ini
didasarkan guna mempermudah personel dan meningkatkan efesiensi
waktu serta akurasi sehingga menutup kemungkinan kesalahan dan
kehilangan data. Dari data yang dihasilkan dipergunakan sebagai bahan
penilaian untuk kemajuan dan perkembangan yang akan datang, akurasi
sangat penting. Selain itu, data yang andal menjamin bahwa penilaian
tentang kesiapan kendaraan untuk digunakan dapat dibuat dengan lebih
pasti, meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasional. Sehingga
dengan kondisi saat ini terdapat gap yang menunjukkan bahwa
pencatatan dan pembuatan laporan memerlukan proses yang panjang

serta lama serta berpotensi kesalahan dan kehilangan data.

Analisis Perbandingan
Penelitian ini menggunakan teknik analisis perbandingan, guna untuk
mengetahui penggunaan pencatatan dan pembuatan laporan secara

manual serta dengan menggunakan aplikasi pada berbagai bidang

operasional.
Tabel IV. 3 Analisis Perbandingan
Aspek Manual Aplikasi

Proses Pencatatan Manual, menggunakan Aplikasi, input langsung
foto dan input data melaluiaplikasi
spreadsheet

Waktu yang di Lebih lama, tergantung Lebih cepat, karena proses

butuhkan pada kecepatan input instan
manual

Kesalahan yang terjadi Rentan dan beresiko Minim, karena validasi
terhadap kesalahan dan otomatis
kehilangan data

Efesiensi Rendah, memerlukan Tinggi, dengan instan dan
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banyak Langkah manual integrasi sistem
Kepuasan pengguna Banyak yang merasa Banyak yang merasa
kesulitan terbantu karena kemudahan
P dari fitur fitur
Proses pelaporan Proses pembuatan yang Proses pembuatan yang
4 lama dan Panjang lebih cepat dan instan serta
d merangkap pada proses
pencatatan

a Tabel IV. 3 menunjukkan penggunaan aplikasi memiliki potensi besar
untuk meningkatkan efektivitas uji kinerja di bandara melalui beberapa
mekanisme. Dengan adanya penerapan aplikasi ini, proses pencatatan
hasil uji kinerja kendaraan tidak menggunakan foto melainkan diinput
secara langsung ke dalam aplikasi sehingga dapat mempercepat proses
(Salsabila et al., 2019). Waktu yang dibutuhkan pada saat proses manual
lebih lama tergantung pada kecepatan penginputan manual berbeda
dengan aplikasi yang dapat mempercepat proses tersebut. Penggunaan
dan penerapan aplikasi dapat meningkatkan pekerjaan dalam efektivitas
dan efesiensi waktu. Kesalahan yang terjadi pada proses manual rentan
dan beresiko terhadap kesalahan dan kehilangan data. Berbeda dengan
menggunakan aplikasi yang minim terjadinya kesalahan dan kehilangan
data karena proses yang dilakukan tersrtuktur serta mudah (Choirinisa,
2022), (Ummi & Frinaldi, 2020). Efisiensi penggunaan pencatatan
manual lebih rendah ketimbang menggunakan aplikasi dikarenakan
proses manual memerlukan banyak Langkah dan berbeda dengan aplikasi
yang secara instan (Felia Putri & Nurlaila, 2022). Tingkat kepuasan yang
diambil dari wawancara dan studi literatur mengungkapkan bahwa
pengguna aplikasi lebih puas dan terbantu ketimbang penggunaan proses
manual (Rahmalia & Komariyah, 2022). Proses pelaporan lebih cepat
dan instan ketimbang menggunakan cara manual dengan banyak langkah
pembuatan (Felia Putri & Nurlaila, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh

(Mulihun Waliulu et al., 2020) sejalan dengan penelitian dan anilisis ini.

Penggunaan aplikasi dalam meningkatkan pencatatan dan pelaporan uji kinerja
unit PKP-PK di bandara memungkinkan pencatatan dan pelaporan hasil uji kinerja
kendaraan secara otomatis, mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat

proses administrasi. Dibandingkan dengan proses manual yang membutuhkan
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waktu lebih lama, aplikasi ini dapat menghemat waktu karena prosesnya
terotomatisasi. Aplikasi ini juga dapat mengatasi berbagai tantangan yang ada
melalui pengembangan fitur-fitur tambahan. Efisiensi penggunaan aplikasi jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan pencatatan manual yang memerlukan banyak
langkah. Pengguna aplikasi umumnya mengungkapkan tingkat kepuasan yang
lebih tinggi daripada penggunaan proses manual, seperti yang terungkap dari
wawancara dan studi literatur. Proses pelaporan menggunakan aplikasi lebih cepat
dan lebih instan dibandingkan dengan metode manual. Dengan demikian,
implementasi aplikasi ini dapat signifikan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kepuasan dalam melakukan uji kinerja kendaraan di lingkungan bandara. Dalam
kegiatan observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti menemukan potensi
dan masalah yang di hadapi pada sistem pencatatan dan pelaporan uji kinerja
kendaraan. Potensi dan masalah tersebut tercipta karena proses pencatatan dan
pelaporan secara manual. Dari hasil kegiatan observasi %ﬂ wawancara yang di
lakukan kepada ketiga infroman didapatkan bahwa unit Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) di Bandara Internasional
Yogyakarta, pencatatan dan pelaporan hasil uji kinerja kendaraan utama Foam
Tender masih dilakukan secara manual menggunakan foto dan spreadsheet. Proses
manual saat ini melibatkan beberapa tahap, mulai dari pengambilan data melalui
foto hasil peralatan pengujian pada setiap tahapan uji kinerja kendaraan,
pembuatan format lembar kertas, input data hasil pengujian dari foto ke dalam
spreadsheet secara manual, hingga pembuatan laporan berdasarkan data yang
telah diinput. Proses manual ini rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data,
yang dapat menghambat pelaporan dan pengambilan keputusan oleh pimpinan
atau otoritas terkait. Didukung dan diperkuat oleh jurnal jurnal terdahulu yang
sudah di lakukan di berbagai sektor pekerjaan. Setelah pengumpulan data dan
penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan gap atau perbedaan kondisi yang
terjadi saat ini dan yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan yang ada. Para
informan memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan aplikasi sebagai
solusi untuk menggantikan sistem pencatatan manual. Mereka mengharapkan
aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan personel, meningkatkan akurasi

data, dan mempercepat proses pembuatan laporan hasil pengujian. Analisis dari
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studi literatur menunjukkan bahwa aplikasi yang serupa telah di terapkan di
berbagai industri dengan hasil yang positif. Presepsi dan harapan dari informan
menunjukkan dukungan yang kuat terhadap pengembangan aplikasi ini, sementara
studi literatur memberikan bukti bahwa aplikasi serupa telah berhasil

meningkatkan efektivitas dan efisiensi di konteks lain.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi efektif
meningkatkan kinerja personel PKP-PK dalam uji kinerja kendaraan unit PKP-PK
di Bandara. Peningkatan ini terlihat jelas dalam proses pencatatan, pembuatan
laporan, waktu yang dibutuhkan, dan efisiensi penggunaan. Meskipun Unit PKP-
PK di Bandara Internasional Yogyakarta telah melaksanakan pengujian berkala
pada kendaraan utama Foam Tender setiap bulan sesuai berdasarkan dengan
prosedur dan standar yang telah ditetapkan, sistem pencatatan dan pembuatan
laporan yang masih manual saat ini berisiko tinggi terhadap kesalahan dan
kehilangan data. Fenomena ini juga tercatat dalam berbagai penelitian di sektor
operasional lain dengan sistem serupa. Oleh karena itu, implementasi aplikasi
menjadi krusial untuk meminimalisir risiko-risiko tersebut serta meningkatkan

efektivitas dan efisiensi operasional di era Society 5.0.
B. Saran

Untuk memaksimalkan manfaat dari aplikasi, disarankan agar Unit PKP-PK
bandara segera mengadopsinya dalam operasional sehari-hari. Pelatihan intensif
kepada personel PKP-PK perlu dilakukan untuk memastikan mereka mahir dalam
menggunakan aplikasi ini, serta memahami betul prosedur-prosedur baru yang
terkait. Pengembangan kontinu terhadap fitur-fitur aplikasi, seperti integrasi
dengan sistem lain di bandara dan fitur analisis data otomatis, juga diperlukan
guna meningkatkan efisiensi operasional lebih lanjut. Evaluasi berkala terhadap
penggunaan aplikasi perlu dijadwalkan untuk mengidentifikasi masalah potensial
dan memastikan bahwa aplikasi tetap relevan dengan kebutuhan operasional yang
berkembaanelain itu, kolaborasi yang kuat dengan pengembang teknologi akan
membantu dalam memastikan bahwa aplikasi selalu up-to-date dengan teknologi
terbaru serta dapat mengakomodasi perubahan kebijakan dan kebutuhan bandara

secara efektif.

Implementasi aplikasi bukan hanya sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas

operasional saat ini, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam menghadapi era
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Society 5.0 yang semakin mengedepankan integrasi teknologi dalam semua aspek

kehidupan manusia.
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